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Abstrak 
Jurnalis adalah seseorang yang melakukan kegiatan jurnalisme, yaitu orang yang 
secara teratur menuliskan berita (berupa laporan) dan tulisannya dikirimkan atau 
dimuat di media massa secara teratur untuk disampaikan kepada masyarakat 
Keberhasilan pekerjaan jurnalis dipertanggungjawabkankepada masyarakat 
sebagaipihak yang dilayani haknya. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah, bagaimana peranan jurnalis Ambon Ekspres untuk mendidik pengguna 
media melalui etika berita bagi masyarakat di kota Ambon. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengungkapkan tentang peranan jurnalis Ambon Ekspresuntuk 
mendidikpengguna media melalui etika berita bagi masyarakat di Kota Ambon. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, wawancara dan dokumentasi 
foto-foto saat wawancara. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif.Tuntutan masyarakat akan pekerjaan jurnalistik yang 
profesional dan memperjuangkan kebenaran demi kepentingan publik pasti 
terjawab dengan baik, jika jurnalis menyadari kewajibannya setia pada kebenaran 
untuk masyarakat. Namun ternyata pada praktiknya, masyarakat sering 
mendapatkan bahwa jurnalis sering melakukan kesalahan yang justru merugikan 
kepentingan publik, misalnya fakta yang keliru, pengemasan yang tidak etis, 
adanya kelompok masyarakat yang merasa dirugikan atau disudutkan, dan 
sebagainya. Di era banjir informasi dan semua orang bisa mengklaim diri sebagai 
“jurnalis”, di sinilah jurnalisme verifikasi dibutuhkan. Seberatapapun tantangan 
yang dihadapi termasuk perubahan teknologi yang menuntut kecepatan 
menyebarkan informasi, jurnalisme harus tetap menjunjung tinggi dan 
mempraktikkan etika. 
Kata Kunci: Jurnslis, Pengguna Media, Etika 
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PENDAHULUAN 
Profesi jurnalis di era globalisasi teknologi informasi memiliki peran penting 
bagi masyarakat. Peran jurnalis melalui lembaga pers dianggap sebagai penyempurna 
demokrasi yang ditempatkan sebagai pilar keempaat setelah lembaga legislatif, 
ekskutif dan yudikatif pemerintah. Jurnalisme hadir untuk membangun 
masyarakat.Jurnalisme ada untuk memenuhi hak-hak warga negara dan ada untuk 
demokrasi Kovach dan Rosenstiel (dalam Hamna, D.M, 2017:113). 
Tanpa jurnalisme, informasi yang tersiar dalam ranah publik akan menjadi 
bias. Di era banjir informasi dan semua orang bisa mengklaim diri sebagai “jurnalis”, 
di sinilah jurnalisme verifikasi dibutuhkan.Seberatapapun tantangan yang dihadapi 
termasuk perubahan teknologi yang menuntut kecepatan menyebarkan informasi, 
jurnalisme harus tetap menjunjung tinggi dan mempraktikkan etika (Hamna D. 
M.2017: 120). 
Lebih lanjut, dunia jurnalistik selalu menjadi bagian tidakterpisahkan dari 
industri media massa. Keberadaanberita dalam industri ini seakan-akanmenjadi 
sebuah kewajiban sehingga tidak adasatupun media massa yang tidak memiliki 
programkhusus berita. Ujung tombak dari pembuatanberita adalah keberadaan 
jurnalis yangmelakukan kegiatan jurnalistik dari mulai pencarianbahan berita, 
penulisan, pengeditan, danpublikasi kepada masyarakat (Agustin, dkk 2013: 142). 
Dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 tentang Pers Pasal 1 butir (1) 
dinyatakan bahwa kegiatan jurnalistik, meliputi mencari, memperoleh, memiliki, 
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, 
suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun media elektronik, dan 
segala saluran yang tersedia. Kovach dan Rosenthiel (dalam Agustin, dkk. 
2013:141)mengemukakan kewajiban utamajurnalis adalah untuk kebenaran 
(journalist’sfirst obligation is for the truth) dan kesetiaanutama dari seorang jurnalis 
adalah kepada masyarakat(journalist’s first loyalty is to citizen).Dengan tugas seperti 
itu, maka pekerjaan jurnalistikharuslah dilakukan dengan profesional. 
Sebagai profesi, jurnalis harus memiliki pengetahuankhusus (special 
knowledge)dan keterampilan(skills) di antaranya jurnalis harus mampu menulis dan 
mengedit suatu naskah pemberitaan, mampu mengatur redaksi, mampu mendesain 
dan memproduksi foto dan gambar, menguasai produksi video, menguasai bidang 
administrasi, mampu meringkas naskah cerita dan berita, menguasai teknik 
pengeditan foto dan gambar. 
Tuntutan masyarakat akan pekerjaan jurnalistik yang profesional dan 
memperjuangkan kebenaran demi kepentingan publik pasti terjawab dengan baik, jika 
jurnalis menyadari kewajibannya setia pada kebenaran untuk masyarakat. Namun 
ternyata pada praktiknya, masyarakat sering mendapatkan bahwa jurnalis sering 
melakukan kesalahan yang justru merugikan kepentingan publik. Masyarakat, melalui 
Dewan Pers dan Komisi Penyiaran Indonesia, telah banyak memberikan pengaduan 
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akibat karya jurnalistik yang dianggap mengganggu kepentingan publik. Gangguan 
tersebut dapat berupa fakta yang keliru, pengemasan yang tidak etis, adanya 
kelompok masyarakat yang merasa dirugikan atau disudutkan, dan sebagainya 
(Agustin, 2013: 141). 
Banyaknya pengaduan yang diterima Dewan Pers dan KPI menunjukkan 
bahwa atensi masyarakat akan pekerjaan seorang jurnalis saat ini sudah tinggi. 
Pengaduan terbanyak adalah yang berhubungan dengan pemberitaan. Artinya, 
terdapat masalah yang cukup tinggi dalam hal pembuatan karya jurnalistik yang 
justru merupakan produk utama seorang jurnalis. Dengan kata lain, ada masalah 
dengan kualifikasi jurnalis (latar belakang pendidikan) yang dipermasalahkan dalam 
pengaduan tersebut pada saat yang bersangkutan direkrut pertama kali oleh media 
massa tempat ia bekerja (Agustin, 2013: 142). 
Lebih dari itu, kesalahan dan kesalahpahaman ini tidak terlepas dari peran 
jurnalis dalam membuat berita. Jurnalis memegang peran penting dalam membuat 
berita yaitu sebagai interpreter yang menginterpretasikan fakta yang ia lihat dan ia 
dengar menjadi sebuah berita. Fakta dalam pendekatan konstruksionis dianggap 
sebagai realitas yang dikonstruksikan.Dalam hal ini manusia secara aktif memberi 
definisi dan memberikan makna terhadap suatu peristiwa.Dengan demikian fakta itu 
ada dalam konsepsi pikiran orang. 
Di Indonesia, pelanggaran kode etik dipengaruhi berbagai faktor.Pertama, 
sifat kode etik yang berkaitan dengan moral tiap individu jurnalis.Kedua, latar 
belakang jurnalis yang berbeda-beda.Banyak jurnalis yang tidak disiapkan secara 
profesional (jurnalis bisa berasal dari setiap kalangan).Ketiga, tingkah laku sosial 
masyarakat yang tidak layak.Keempat, makna kebebasan pers yang tidak bisa 
dipahami pelaku media sehingga tidak ada mekanisme kontrol.Kelima, belum adanya 
tradisi profesional untuk menghormati kode etik.Keenam, profesi jurnalis masih 
dianggap sebagai mata pencaharian pada umumnya.Dan ketujuh, perusahaan pers 
yang tidak memihak profesi jurnalis, terutama terlihat pada pemberian upah yang 
kurang layak (Pramesti, 2014: 83). 
Untuk itu, Siregar (dalam Sulistyowati, F. 2004:122) mengemukakan 
pentingnya etika dalam menjaga profesionalisme etika berfungsi menjaga agar pelaku 
profesi tetap terikat (committed) pada tujuan sosial profesi, sehingga etika profesi 
dapat berfungsi memelihara agar profesi itu tetap dijalankan sesuai dengan harapan 
lingkungan sosialnya. Sementara itu, teknik profesi akan membantu pelaku profesi 
mencapai tujuan, etika akan memberi tuntunan agar teknik itu digunakan sesuai 
dengan landasan kehadiran eksistensial pranata social(lembaga kemasyarakatan) dari 
profesi tersebut. 
Jurnalis dapat bekerja secara profesional diperlukan kaidah berupa etika yang 
merupakan kesepakatan yang diakui para jurnalis. Etika merupakan simbol dari 
interaksi anggota-anggota organisasi untuk mengatur dirinya dalam wadah 
tersebut.Etika mempersoalkan perilaku baik dan buruk. Bertens (dalam  Sulistyowati, 
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F. 2004:113) mengemukakan tiga arti etika. Pertama, etika bisa berarti nilai-nilai dan 
norma-norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok 
untuk mengatur tingkah lakunya.Kedua, etika berarti sekumpulan asas atau nilai 
moral atau yang disebut kode etik.Ketiga kode etik merupakan ilmu yang baik dan 
buruk. 
Rosihan, A. (dalam Sulistyowati, F. 2004:122) mengatakan bahwa atribut 
profesional, yakni otonomi, komitmen, keahlian, dan tanggung jawab. Jurnalis yang 
professional selalu mengarusutamakan nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab 
penuh saat bekerja sehingga berita yang dipublikasikan di media memberi kontribusi 
positif bagi masyarakat sebagai konsumen media. Lebih-lebih jurnalis yang 
profesional memberi pendidikan bagi masyarakat melalui beragam berita di media 
massa. Bill Kovach dan Tom Rosenstil(dalam Pramesti, O.L, 2014:81) menyatakan 
bahwa salah satu standar yang harus dipenuhi agar wartawan bisa tetap profesional 
adalah dalam pelaksanaan kewajiban mencari kebenaran, jurnalis harus menjaga 
indepedensi dari objek liputannya. 
Pendidikan dalam masyarakat, memang tidak kalah penting dengan 
pendidikan formal di sekolah. Penegasan ini berasalan karena masyarakat merupakan 
salah satu komponen kemajuan pendidikan di sebuah negara. Tanpa masyarakat 
tujuan pendidikan tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah. Oleh 
karena itu, seorang jurnalis mesti mendidik masyarakat melalui beragam berita di 
media, tidak mempublikasikan berita hoaks, ujaran kebencian, hingga isu SARA, 
sebab hal ini sudah tentu berdampak negatif bagi tatanan masyarakat. 
Para jurnalis di kota Ambon dari media massa cetak yang di teliti surat kabar 
Ambon Ekspres tampaknya juga melakukan kekeliruan yang menurut penulis terkait 
dengan pengemasan berita yang kurang etis. Ditemukan pada Harian pagi Ambon 
Ekspres edisi jumat 25 November 2016 penulisan topik berita “Polisi tangkap 
pencabul bocah di Passo” apakah kata tersebut cukup sopan jika ditulis sebagai topik 
berita? Tidak bisakah menggunakan kata asusila dalam penulisan topik berita 
tersebut, sehingga dapat meminimalisir pemikiran-pemikiran buruk yang langsung 
timbul dari pembacanya?   Hal yang bersifat cabul juga telah diatur dalam pasal 4 dan 
5 UU No 40 Tahun 1999 tentang Pers. 
Jurnalis/wartawan harusnya mengutamakan independensi serta menerapkan 
kode etik saat bekerja di lapangan maupun saat mengkonstruksi berita. Sehingga 
berita yang dipublikasikan di media merupakan sebuah fakta yang objektif. Jurnalis 
yang bekerja atas dasar kode etik profesinya untuk masyarakat Maluku terlebih 
khusus di kota Ambon, pasti tidak akan mengambil keuntungan dengan 
mempublikasikan berita hoaks, ujaran kebencian, dan isu SARA (suku agama dan 
ras). Jurnalis yang mengedepankan independensinya, secara tidak langsung telah 
memberi didikan bagi masyarakat Maluku. 
METODE PENELITIAN 
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Tipe yang digunakan dalam penilitian ini adalah penilitian kualitatif untuk 
menggambarkan dan menjelaskan fenomena tertentu dengan menggunakan uraian, 
penjelasan dan pengertian-pengertian. Selain itu, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, dengan menggunakan metode studi deskriptif. Metode 
kualitatif sering disebut sebagai metode konstruktif karena, dengan metode kualitatif 
dapat ditemukan data-data yang berserakan, selanjutnya dikontruksi dalam suatu tema 
yang lebih bermakna dan mudah dipahami (Sugiyono, 2013). 
Penelitian ini dilaksanakan pada kantor media cetak Ambon Ekspres,Kota 
Ambon, Provinsi Maluku. Alasan mengapa penulis memilih media cetak Ambon 
Ekspres sebagai lokasi penelitian karena, Ambon Ekspres adalah koran harian 
terbesar di Maluku, selalu menyajikan berita terkini dan terpercaya, serta Ambon 
Ekspres juga memiliki hubungan kerja sama dengan Universitas Pattimura dan 
memudahkan penulis dalam melakukan penellitian.Subjek dalam penelitian ini adalah 
2 orang jurnalis dan 1 orang pimpinan Harian Pagi Ambon Ekspres.Untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan metode yaitu metode 
wawancara dan dokumentasi yang nantinya diharapkan mendapatkan data sesuai 
dengan tujuan penelitian. Untuk mendapatkan keperluan data dalam penelitian ini, 
maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik Interctive Model, merupakan 
aktivitas dalam analisis kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai datanya mencapai kejenuhan. Dengan komponen-
komponennya adalah: Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan, 
Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013: 33).  
PEMBAHASAN 
1. Jurnalis Ambon Ekspres Mempublikasi Berita yang Aktual dan Terpercaya 
Salah satu media komunikasi saat ini adalah media massa. Media massa 
merupakan media informasi yang terkait dengan masyarakat, digunakan untuk 
berhubungan dengan khalayak (masyarakat) secara umum, dikelola secara profesional 
dan bertujuan mencari keuntungan. Media massa kini digunakan masyarakat semakin 
beragam seperti media cetak, bisa berarti surat kabar, tabloid, atau majalahserta media 
elektronik bisa berarti radio, televisi, dan internet (Gawi, G. 2017:20).   
Mondry (2009:85), menyebutkan media massa merupakan institusi yang 
berperan sebagai agent of change yang menjadi lembaga pelopor perubahan. Ini 
merupakan paradigma utama media massa. Media massa telah memungkinkan 
masyarakat untuk melihat berbagai peristiwa berupa informasi yang terjadi di 
berbagai belahan dunia, salah satu media massa yang paling populer di kalangan 
masyarakat dari dulu sampai sekarang yaitu media cetak berupa surat kabar. 
Media cetak merupakan sebuah media penyampaian informasi yang 
memiliki manfaat dan terkait dengan kepentingan masyarakat banyak yang 
disampaikan secara tertulis melalui kegiatan jurnalistik yang menghasilkan produk 
berupa berita dan informasi, kejadian- kejadian yang ada di masyarakat yang 
memiliki nilai berita dan orang merasa berkepentingan dengan berita tersebut maka 
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jurnalis berkewajiban meliputnya.  Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara penulis 
bersama responden dan informan maka, dalam proses untuk mempulikasikan sebuah 
berita yang aktual dan terpercaya, jurnalis Ambon Ekspres mencari melakukan 
peliputan (reportase), mengumpulkan data terbaru, menguji,  menyaring berita sesuai 
fakta, setelah itu dipublikasikan secara cover both side (dua sisi). 
Berita yang dipublikasikan untuk menjadi konsumsi publik tentu telah di 
saring sesuai etika jurnalistik. Sedangkan Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers 2006 
Pasal 3 menjadi pedoman wartawan untuk tidak mencampurkan fakta dan opini. 
Fakta adalah peristiwa, keadaan, dan sifat yang ada. Sedangkan opini adalah 
pandangan subjektif jurnalis terhadap realitas. Apabila jurnalis terlalu dalam 
memaknai sesuatu, maka berita akan jauh dari realitas. Oleh karena itu, jurnalis 
mencari makna pesan melalui orang yang mengalami, menyaksikan, atau memiliki 
keahlian sesuai objeknya.  
Oetama, J. (1987: 195), ia berpendapat berita bukanlah fakta. Berita adalah 
laporan tentang fakta. Suatu peristiwa menjadi berita hanya apabila ditemukan, 
dilaporkan oleh wartawan dan dimuat pada media yang bersangkutan. Dengan 
demikian, berita tersebut masuk kepada kesadaran publik hingga akhirnya menjadi 
pengetahuan publik secara aktual. Kelengkapan fakta dalam laporan suatu peristiwa 
merupakan syarat dari suatu berita agar dapat disebut faktual. Sehingga fakta yang 
disajikan lewat laporan tersebut benar-benar nyata dan dapat dibuktikan 
kebenarannya oleh siapapun, langsung di tempat kejadian. 
Tidak semua peristiwa yang terjadi dalam masyarakat dapat diangkat 
menjadi berita hanya peristiwa yang memiliki nilai beritalah (news value) yang akan 
dipublikasikan. Jurnalis Ambon Ekspres mempunyai standar tertentu untuk 
menentukan kejadian mana yang layak dipublikasikan. Misalnya, kejadian itu 
mempunyai unsur kebaruan (terbaru), kedekatan peristiwa secara emosional, secara 
geografis serta mengandung nilai kemanusiaan. Jurnalis Ambon Ekspres juga tidak 
menutup kemungkinan jika, dalam karya-karya yang  mereka terbitkan  masih 
memerlukan kritik dan saran, untuk memperbaiki penulisan mereka ke depan. 
Menurut Sumadiria (2005:64), berita adalah laporan tercepat mengenai fakta 
atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, 
melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online 
internet.Dalam kaidah jurnalistik, berita adalah laporan terbaru tentang peristiwa, 
pendapat, atau masalah yang menarik perhatian orang (news is account of current 
idea, event or problem interest people) (Kriyantono, 2008:131-132). 
Berikut adalah 8 kriteria nilai berita menurut Sallot (1998:369) yaitu : 
1. Factual accuracy (ketepatan fakta), 
2.  Interest to readers (menarik untuk dibaca), 
3. Usefulness to readers (berguna bagi pembaca),  
4. Completeness (kelengkapan),  
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5. Prompt, timely publications (tepat, publikasi tetap pada waktunya),  
6. Depicts subject in favorable light (memaparkan permasalahan dengan baik),  
7. Mechanical/grammatical accuracy (mekanisme/sesuatu dengan tata bahasa yang 
tepat),  
8. Fairness to different views (keadilan atas adanya perbedaan pandangan). 
Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers 2006 Pasal 1 mengatur tentang berita yang 
akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. Tafsir berimbang dalam pemberitaan 
bukan hanya dilihat dari kesempatan yang diberikan oleh jurnalis kepada para pihak 
yang terlibat dalam peristiwa (cover both sides). Namun juga konteks seperti hal 
pesimis-optimis, tragedi-keberuntungan, dan nestapabahagia, sehingga keseimbangan 
dalam jurnalistik tidak hanya perihal pengaturan substansi berita, namun juga terkait 
tujuan jurnalistik, yakni pertanggungjawaban sosial. 
2. Jurnalis Ambon Ekspres melakukan kegiatan Jurnalisnya telah sesuai 
Standar Kode Etik Jurnalistik 
Kode etik merupakan acuan moral untuk mengatur tindak-tanduk seorang 
wartawan/jurnalis. Pelaksanaan kode etik jurnalistik dapat menjadi salah satu tolak 
ukur profesionalisme wartawan dalam melaksanakan tugas jurnalistiknya. Misalnya 
meliput kejadian tentang bencana alam, ketokohan seseorang, fenomena yang baru 
terjadi ataupun yang lain-lainnya. Selain fungsinya sebagai media informasi, 
jurnalistik juga berfungsi mendidik, tulisan ataupun segala sesuatu yang dihasilkan 
oleh jurnalistik tentu mengandung muatan edukasi (Gawi, G. 2017:21).  
Kode etik berkaitan dengan tingkah laku dan nilai-nilai moral, pelanggaran 
dari kode etik akan dikenakan sanksi hukum yang diterapkan. Mematuhi kode etik 
jurnalistik dan menerapkannya merupakan wujud profesional seorang wartawan dan 
dengan menjalankan kegiatan jurnalistik sesuai dengan kode etik jurnalistik berarti 
seorang wartawan telah bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun masyarakat. 
Pelaksanaan kode etik jurnalistik merupakan perintah dari Undang-Undang No. 40 
Tahun 1999 Pasal 7 ayat 2 tentang pers (seluruh media cetak) yang berbunyi 
“Wartawan memiliki dan menaati kode etik jurnalistik”. 
Jurnalis, yaitu orang yang bertugas melakukan kegiatan jurnalisme. 
Jurnalisme adalah sebuah disiplin yang berhubungan dengan mengumpulkan, 
memveriﬁkasi, melaporkan, dan menganalisis informasi yang dikumpulkan 
berkenaan dengan peristiwa aktual, termasuk kecenderungan, isu dan orang-orang 
yang melakukan peliputan (Nurudin, 2009:8-9). Singkatnya, jurnalis adalah individu 
yang bekerja, mencari, mengolah, mengedit, dan menyiarkan infomasi. 
Selanjutnya dari hasil wawancara penulis bersama responden dan informan 
maka, diketahui  bahwa para jurnalis Ambon Ekspres telah menerapkan kode etik 
dalam kerja jurnalistiknya. Kode etik sebagai  pedoman kerja,  kode etik dianggap 
sebagai “ruh” (nyawa jurnalistik) bagi seorang jurnalis profesional. Menurut mereka 
(jurnalis AE) jika dalam praktiknya ditemukan rekan wartawan yang dengan sengaja 
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dan ataupun tidak disengaja melanggar kode etik, maka akan di tegur dan dilaporkan 
kepada pimpinan redaksi instansi tersebut dan diselesaikan secara internal.  
Apabila kesalahan yang dibuat berat, maka oknum tersebut di beri sangsi 
bisa sampai pada tingkat pemecatan. Namun, hingga sampai pada saat peneliti 
melakukan penelitian ini, tidak ditemukan kesalahan berat yang dibuat jurnalis 
Ambon Ekspres hingga sangsi pemecatan akan tetapi, tidak menutup kemungkinan  
bahwa ada kesalahan-kesalahan dan kekeliruan kecil yang mereka buat dan hal 
tersebut dapat diselesaikan langsung dengan upaya mediasi.  
Menurut Marcelino (dalam Gawi, G. 2017:21), etika jurnalistik harus 
berdasarkan standar aturan perilaku dan moral, yang mengikat para jurnalis dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Etika jurnalistik ini tidak hanya untuk memelihara dan 
menjaga standar kualitas pekerjaan jurnalis bersangkutan, tetapi juga untuk 
melindungi atau menghindarkan khalayak masyarakat dari kemungkinan dampak 
yang merugikan dari tindakan atau perilaku keliru dari jurnalis bersangkutan.   
Kode etik jurnalistik menempati posisi yang sangat penting bagi wartawan. 
Bahkan dibandingkan dengan perundang-undangan lainnya yang memberikan sanksi 
fisik sekalipun, dihati setiap wartawan seharusnya kode etik jurnalistik mempunyai 
kedudukan yang istimewa. Wartawan yang tidak memahami kode etik jurnalistik 
akan kehilangan harkat dan martabatnya sebagai seorang wartawan. Sebagai 
pedoman, tuntunan, dan tuntutan profesi, kode etik Jurnalistik tidak hanya sebagai 
nilai-nilai yang ideal saja, tetapi juga harus terkait langsung dengan praktek 
jurnalistik (Nangkih, O.K, 2016:307). 
Kode Etik Jurnalistik dibuat khusus dari, untuk dan oleh wartawan sendiri 
dengan tujuan untuk menjaga martabat atau kehormatan profesi wartawan. Ini berarti, 
pelanggaran terhadap kode etik jurnalistik adalah pelanggaran terhadap profesi 
wartawan. Rumusan Kode Etik Jurnalistik merupakan hasil pergumulan hati nurani 
wartawan. Untuk itu, pelaksanaannya juga harus dilandasi dengan hati nurani 
(Sukardi, 2007:26-29). 
3. Upaya Jurnalis Ambon Ekspres Agar Dapat Mempertahankan 
Independensinya Ketika Melakukan Kegiatan Jurnalistik  
Independensi menurut KBBI edisi 2008 adalah keadaan yang tidak 
bergantung kepada orang lain, keadaan  merdeka, tidak di bawah kekuasaan atau 
pengaruh negara lain. Bill Kovach dan Tom Rosenstiel menyebutkan ada sembilan 
elemen jurnalisme. Pada elemen keempat disebutkan, jurnalis harus tetap independen 
dari pihak yang mereka liput Kovach (dalam Hamna, D.M, 2017:106). 
Makna “independen” bukan berarti “netral” seperti yang sering 
disalahpahami oleh publik. Netralitas hanyalah salah satu sikap atau pendirian 
wartawan dalam kebijaksanaan redaksional ketika hendak menyiarkan pemberitaan. 
Tetapi independensi wartawan mengandung makna lebih luas dari netralitas, yaitu 
sikap atau pendirian apa pun termasuk netral atau imparsial sesuai dengan 
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pertimbangan profesional wartawan dengan mengingat tujuan pemberitaan demi 
kepentingan umum. Kode Etik Jurnalistik tahun 2006, menegaskan dalam Pasal 1; 
“Wartawan Indonesia bersikap independen”. Penafsiran kode etik itu mengatakan; 
“Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara hati 
nurani tanpa campur tangan, paksaan dan intervensi pihak lain. 
Independensi merupakan hal tersulit untuk dipertahankan manakala 
seseorang berhadapan dengan pihak di mana kita memiliki kepentingan dan secara 
emosi menjadi bagian darinya. Masihkah independensi terjaga ketika harus 
berhadapan dengan keluarga, rekan, majikan atau lawan-lawan kita? Dengan orang 
yang sudah memberi uang dan kita anggap baik? Pandangan bisa menjadi bias 
kemudian tidak objektif  lagi dan memberi simpati berlebih.Menjadi netral bukanlah 
prinsip dasar jurnalisme. Impartialitas (keseimbangan dan netralitas) juga bukan yang 
dimaksud dengan objektivitas. Prinsipnya, wartawan harus bersikap independen 
terhadap orang-orang yang mereka liput (Harsono, 2010: 25). 
Selanjutnya, menurut hasil wawancara penulis dengan informan maka 
diketahui bahwa jurnalis Ambon Ekspres (AE) independen dalam melakukan kerja 
jurnalistiknya. Mereka berani memberitakan kebenaran berdasarkan fakta yang 
ditemui dan  tidak mudah dipengaruhi. Jurnalis AE. selalu mengedepankan kode etik 
dalam peliputannya. Menurut mereka dengan tetap independen karya-karya 
jurnalistiknya dapat dibedakan dengan wartawan yang lain, kualitas kerja kami 
diukur, serta menjadi jurnalis yang dihargai. Akan tetapi jurnalis AE. juga mengakui 
bahwa ketika peliputan yang mereka lakukan menyangkut dengan teman dekat atau 
keluarga, mereka menjadi dilema. Namun, prinsip harus tetap dijunjung agar tetap 
profesional. 
Dalam kegiatan jurnalistiknya tak jarang, jurnalis AE. menemukan kendala 
dilapangan. Misalnya, cuaca alam yang tidak pasti, narasumber yang sulit bicara, 
masalah mengakses informasi, masalah keuangan, ancaman dari oknum tertentu, dan 
kendala teknis lainya. Namun hal tersebut dapat mereka siasati. Salah satu prinsip 
utama kerja wartawan adalah independen dan tidak terikat sumber berita. Dengan 
menerima amplop dari sumber berita, wartawan tidak lagi bisa menjaga sikap 
independensinya. 
Kovach dan Rosenstiel (dalam Sulistyowati, F. 2004:119) mengatakan 
bahwa seorang wartawan tidak mencari teman dan juga tidak mencari musuh. 
Walaupun kadang sulit untuk menolak jasa baik seseorang, tetapi bukan berarti 
menikmati yang ada dan malah akan berada pada posisi dimana independensi 
wartawan bisa disalahartikan karena kedekatan dengan seorang relasi. Tetapi bukan 
berarti wartawan menutup diri dengan dunia luar dan tidak melakukan hubungan 
sosial dengan orang-orang di sekitarnya. Wartawan bukan seorang yang antisosial 
hanya berusaha untuk mengurangi hubungan yang dapat mempengaruhi 
independensinya terhadap sebuah pemberitaan nantinya 
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Implikasi kerja wartawan adalah kepercayaan konsumennya. Maka 
kepatuhan pada etika adalah prinsip yang tidak bisa ditawar, dengan alasan apa pun 
(Atmakusumah, 2003: 15). Ketatnya persaingan bisnis media, menuntut wartawan 
harus bekerja lebih profesional, meski dengan kondisi kesejahteraan yang 
memprihatinkan. Tentu saja tuntutan itu muncul demi mendapatkan berita eksklusif 
yang berdaya jual tinggi. Tidak jarang seorang jurnalis harus menunggu berjam-jam 
untuk meminta konfirmasi narasumber. Mereka pun harus siap keluar tengah malam 
untuk meliput kejadian seperti pembunuhan, kebakaran dan aksi terorisme. 
Independensi harus dilakukan dengan bebas nilai ditambah dengan 
keberanian seorang wartawan untuk mewartakan kebenaran serta berani untuk 
melawan berbagai tekanan yang datang kepada mereka Kovach (dalam Sulityowati, 
F. 2004:119). Menempatkan independensi sebagai prinsip atau elemen keempat 
jurnalisme. Independensi bagi wartawan berada pada semangat dan pikirannya. 
Wartawan seharusnya tidak netral melainkan bersikap dalam karyanya. Independensi 
diukur dari kredibilitas. Kredibilitas mereka berakar pada akurasi, verifikasi dan 
kepentingan publik yang lebih besar dan hasrat untuk menyampaikan informasi. 
Independensi yang dimaksud di sini adalah independensi pikiran, dari kelas 
atau status ekonomi dan independensi dari ras, etnis, agama dan gender. Ini berarti 
wartawan dalam menulis berita melepaskan semua yang ada pada dirinya. Ia bertugas 
melaporkan dan menunjukkan fakta apa adanya, tanpa takut pada sebuah kelompok. 
Kunci independensi bagi jurnalis adalah setia pada kebenaran. Kesetiaan inilah yang 
membedakan wartawan dengan juru penerangan atau propaganda. 
Independensi ini juga  yang harus dijunjung tinggi di atas identitas lain 
seorang wartawan. Ada wartawan yang beragama Kristen, Islam, berkulit putih, 
keturunan Jawa, keturunan Seram, Ambon, cacat, laki-laki, perempuan, kaya, miskin, 
dan sebagainya. Latar belakang etnik, agama atau kelas tidak dijadikan bahan 
informasi buat liputan mereka (Harsono, 2010: 26). 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan jurnalis Ambon Ekspres untuk 
mendidik pengguna media melalui etika berita bagi masyarakat di kota Ambon, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Untuk mempulikasikan sebuah berita yang aktual dan terpercaya, jurnalis 
Ambon Ekspres mencari melakukan peliputan (reportase, riset, verifikasi), 
mengumpulkan data terbaru, menguji informasi,  menyaring berita sesuai 
fakta, setelah itu dipublikasikan secara cover both side (dua sisi).Tidak semua 
peristiwa yang terjadi dalam masyarakat dapat diangkat menjadi berita hanya 
peristiwa yang memiliki nilai beritalah (news value) yang dapat 
dipublikasikan. Jurnalis Ambon Ekspres mempunyai standar tertentu untuk 
menentukan kejadian mana yang layak dipublikasikan. Misalnya, kejadian itu 
 JPC. Vol 1, No. 1, Maret 2020, (26-37) 
 
36
mempunyai unsur kebaruan (terbaru), kedekatan peristiwa secara emosional, 
secara geografis serta mengandung nilai kemanusiaan.  
jurnalis Ambon Ekspres juga tidak menutup kemungkinan jika, dalam karya-
karya yang  mereka terbitkan  masih memerlukan kritik dan saran, untuk 
memperbaiki penulisan mereka ke selanjutnya, agar pembaca yang berasal 
dari kalangan manapun (masyarakat awam) dapat mengkonsumsi karya tulis 
jurnalis Ambon Ekspres.Berita harus mampu membuat keseimbangan dalam 
situasi yang tidak seimbang. Itulah yang disebut pertanggungjawaban sosial 
pers.  
2. Dalam kerja jurnalistiknya, jurnalis AE (Ambon Ekspres) telah menerapkan 
kode etik. Kode etik merupakan  pedoman kerja,  kode etik dianggap sebagai 
“ruh” (nyawa jurnalistik) bagi seorang jurnalis profesional. Agar dapat 
mendidik masyarakat melalui berita-berita yang kami turunkan, maka 
penulisan kami (jurnalis AE) harus mengacu pada kode etik jurnalis (KEJ) itu 
sendiri. Karena wartawan profesional adalah ia yang bekerja sesuai etika 
jurnalis, maka sudah pasti tulisannyapun sesuai etika, untuk mendidik 
masyarakat. Upaya yang dilakukan oleh jurnalis AE ketika menemukan rekan 
wartawan  yang dengan sengaja ataupun tidak disengaja melanggar kode etik 
yaitu, akan di tegur dan dilaporkan kepada pimpinan redaksi instansi tersebut 
dan diselesaikan secara internal. Apabila kesalahan yang dibuat berat, maka 
oknum tersebut di beri sanksi bisa sampai pada tingkat pemecatan. Namun, 
hingga saat ini, tidak ditemukan kesalahan berat yang dibuat jurnalis Ambon 
Ekspres sampai pada pemecatan.Pelanggaran terhadap kode etik jurnalistik 
berarti pengkhianatan terhadap hati nurani profesi wartawan. Pelanggaran ini 
adalah perbuatan tercela bagi setiap wartawan. 
3. Jurnalis Ambon Ekspres independen dalam melakukan kerja jurnalistiknya. 
Mereka berani memberitakan kebenaran berdasarkan fakta yang ditemui dan  
tidak mudah dipengaruhi. Jurnalis AE. selalu mengedepankan kode etik dalam 
peliputannya. Menurut mereka dengan tetap independen karya-karya 
jurnalistiknya dapat dibedakan dengan wartawan yang lain, kualitas kerja 
kami diukur seberapa jauh kami profesional, serta menjadi jurnalis yang 
dihargai. Akan tetapi jurnalis AE. juga mengakui bahwa ketika peliputan yang 
mereka lakukan menyangkut dengan teman dekat atau keluarga, mereka 
menjadi dilema. Namun, prinsip harus tetap dijunjung agar tetap profesional. 
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